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Abstrak 
Oalam slot m1llmgbeberapa parameter berkontnbus1 pent1ng untuk mencapai kekasaran 
permukaan benda ker)a yang sesua1 dengan kebutuhan D1antara parameter-parameter 
tersebutadalah kecepatan potong dan laju pemakanan, yang untukpencarian parameter 
kond1s1 pemesinan yang optimum sangat d1perlukan Dalam rangka pencanan kond1s1 
pemesman yang opt1mumperlu d1buat model matemat1s empmk yang dapat menggambar1<an 
hubungan antara parameter-parameter tersebut Pada peneht1an 1n1 pembuatan model 
matemat1k emp1nk d1lakukan menggunakan metodolog1 permukaan respon (Response 
Surface Methodology) pada sebuah plat stamless steel AISI 304 dengan d1mens1 adalah 150 
mm x 100 mm x 10 mm Dan has1l opt1masi d1peroleh bahwa kecepatan potong dan laJu 
pemakanan yang menghas1lkan respon Ra0,510 ~m yang opt1mal berturut-turut adalah 30 
m/min dan o, 15 mm/tooth Sementara 1tu, mlai Ra yang terbesar yang d1peroleh dalam 

pengujlan mi adalah 4,783 1-1m 

Kata kunci. optimas1,slot milling, stamless steel AISI 304, response surface methodology 

Abstract 
In slot milling, some parameters g1ve important contnbut1on to ach1eve requ1red surface 
roughness of work p1eces These parameters are cuttmg speed and feed rate, wh1ch are 
rNI ~ #c-r """l'i1na of the opt1mum cutt1ng cond1t1ons. In order to find this opt1mum cutt1ng 
condition, 1t IS necessity to generate the empncal mathematical model, wh1ch figured out the 
relat1onsh1p among the 1nvolved parameters In th1s study, the response surface methodology 
(RSM) was used m constructing of empincal mathematical models on stamless steels AISI 
304 (150 mm x 100 mm x 10 mm) The opt1mized surface roughness RaO, 510 IJm was 
resulted usmg cuttmg speed and fee~ rate 30 mm/m1n and 0,15 mm/tooth respectively In 
contrary, the maximum surface roughness Ra ach1eved IS 4,783 IJm 

Keywords opt1m1zat1on, slot milling, stamless steel AISI 304, response surface methodology 

1. PENDA HULUAN 
Mesin perkakas adalah suatu alat atau mesin dimana energ1 yang diberikan d1pergunakan 

untuk mendeformas1kan dan selanjutnya memotong matenal kedalam bentuk dan ukuran produk 
sesuai dengan yang dikehendaki. Dalam proses pemotongan 1n1 mesin diberi alat bantu potong yang 
dinamakan "pahat potong" Berdasarkan sistem kerJa dan cara pengoperas1annya mesm perkakas 
dapat d1bedakan menjad1 t1ga ya1tu (1) mesm perkakas konvens1onal, (2) mes1n perkakas non 
konves1onal; (3) mesm perkakas NC (numencal control). Berdasarkan penelltian senbelumnya 
banyaknya parameter dan hubungan antar parameter terkait proses milling yang telah ditelit1. AM 
Ramos, et al. melakukan studi dan analisa kekasaran permukaan yang d1hasllkan dengan t1ga 
macam strategi m1lllng yang berbeda ya1tu tipe radial, raster dan 30 offset untuk komponen yang 
mengandung geometri kompleks seperti bentuk cembung dan cekung [1 ]. Dan penelltlan tersebut 
disimpulkan bahwa ketiga strategi pemesinan menghasilkan kekasaran yang berbeda dan tipe 30 
offset adalah yang paling cocok untuk pemesinan yang mengandung geometri kompleks. 

Wang M.Y., et al menyimpulkan has1l penellt1an bahwa untuk kond1si tanpa ca1ran pend1ngin 
kekasaran permukaan sangat dipengaruh1 oleh kecepatan potong, kecepatan makan dan geometn 
pahat [2). Sedangkan untuk kondisi dengan cairan pendingin factor yang sangat berpengaruh 
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terhadap kekasaran permukaan adalah kecepatan makan dan geometri pahat. Proses dengan cairan 
pendingin juga menghasilkan permukaan lebih halus dibandingkan tanpa 
menggunakannya.Bernardos P.G. et.al berdasarkan Taguchi Design Of Experiments dan Artificial 
Neural Networks didapatkan bahwa factor yang sangat berpengaruh adalah kecepatan makan, gaya 
potong, kedalaman potong dan penggunaan cairan pendingin (3].Sementara itu, Chang C.K , et al 
dengan menggunakan different polynomial networks, menyimpulkan bahwa parameter yang paling 
mempengaruhi kekasaran permukaan adalah kecepatan potong, kecepatan makan tiap gigi dan 
keausan pahat (4] 

Gologlu C , et al. menggunakan Genetic Programming untuk memprediksi pengaruh dari beberapa 
parameter pemesinan menyatakan bahwa selatn parameter pemesinan, pergeseran pahat JUga 
mempengaruhi kekasaran permukaan dari pemesinan milling (5] Dari hasil studi literatur yang sudah 
ada, pada penelitian iniditeliti beberapa parameter proses penttng yang mempengaruhi kekasaran 
permukaan Parameter proses yang divariasikan pada penelittan int adalah kecepatan pemotongan 
(Vc) dan gerak makan pergigt (fz). Kedalaman potong yang digunakan seragam yaitu 1 mm TuJuan 
utama penelitian ini adalah untuk mendapatkan model matematts yang dapat menggambarkan 
hubungan antara cutttng speed dan feed per tooth dengan kekasaran permukaan Selanjutnya, tujuan 
berikutnya adalah mencari kombtnast pengaturan cutttng speed dan feed per tooth yang 
menghasilkan kekasaran permukaan yang terbaik melalui optimasi 

Proses optimasi yang digunakan dalam peneltttan tnt adalah Response Surface Model (RSM) 
melalut Analysis of Variance (ANOVA) dengan menggunakan software Design Expert Versi 8.07 
untuk mencari hubungan antara parameter pemotongan dengan kekasaran permukaan. 

2. PROSEDUR EKSPERIMEN 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh parameter pemestnan 

(cuttmg speed dan feed per tooth) terhadap kekasaran permukaan pada proses slot milling pada 
material stainless steel AISI 304 Dibawah ini adalah langkah-langkah peneltttan yang dtlakukan 

Persmpan Pcngujtan : 
- Mcsin Perkakas, Pahat. Benda Kerja dan 1\lat ukur 

Pcngujiun pcmcsm:m : 
Proses lot Millmg 

Hasil dan Analisa Hasil menggunakan 

ANOVA{ono/ysts of variance) 

Penguji:tn 
Kekasarnn 

Gambar 1 Langkah - langkah pelaksanaan pengujtan yang dtlakukan 

Guna meningkatkan akurast hasil penelitian pengujian slot milling, pengujtan menggunakan 
Mesin Freis Vertikal Chevalier Falcon 2552 VMC dengan Co.~trol Fanuc Senes 18-MC yan~ 
bertempat di PT. Pupuk Snw.idjaJa Sedangkan . untuk yen~uJtan k~ka.s~~an permukaan hastl 
pengujian slot milling tersebut dilakukan dt Laboratonum Pohtekntk Neger~ SnwtJaya. 

Material yang digunakan untuk penguJtan slot milling adalah plat Stat~less ~tee/ ~lSI 3~~ deng!n 

k · ·. (C-O 02o1c Si=O 32% Mn=1 31%. P=O 30% , Mo=2,03!/o , S-0,20!/o, Nt-12 , 17~o , 
ompostst. - . o, · • · ' ' 1 h ( · ld trength - 206 N/mm2 tenstle 

Cr-16,38% ). Sedangkan mechanical properttnya ada a · . yte s - • 
strength= 520 N/mm2, Hardenes; 187 HB). Dimensi benda kef)a 10 mm x 100 mm x 150 mm. 
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Untuk alat uji kekasaran permukaan menggunakan Surftest dengan kecermatan 0,1 IJm. 
Pengujian kekasaran dtlakukan pada settap permukaan slot dtukur pada bag ian entry dan Exit-nya. 

Pahat yang digunakan dalam pengujian int adalah pahat HSS End Mill 2 flutes produk EDS 12 
buah dengan diameter 10 mm. komposisi kimia dari pahat tersebut adalah: (V=1 .51 %, Cr=3.87%, 
Mn=O 52%, Fe=74 8%, Co=6.87, Ni=0.96, Mo=6.08%, W=4 72%).0alam pengujian ini dilakukan 
proses slot milling sebanyak 12 kah pengujian. Masing-masing pengujian menggunakan satu pahat 
diameter 10 mm yang baru . Sist atas dan bawah bend a ke~a masing-masing mendapat 6 pengujian 
slot milling dengan kedalaman potong 1 mm Cuttmg condllion yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 

Tabel 1 Cutting condition yang dtgunakan 

STD Vc fz N (rpm) 
Vf 

(mm/min) 

1 10 0.05 318 31 

2 30 0.05 955 95 

3 10 0.15 318 95 

4 30 0 15 955 286 

5 5 86 0.1 187 37 

6 34.14 0.1 1087 217 

7 20 0 03 637 38 

8 20 0 17 637 216 

9 20 0 1 637 127 

10 20 0.1 637 127 

11 20 0.1 637 127 

12 20 0 1 637 127 

Untuk pemilihan cutting speed dan feed per tooth menggunakan nilai yang memtliki batasan 
tertentu. Dalam hal ini nilai minimum (diberi tanda -1) yang dipilih untuk cutting speed adalah 10 dan 
nilai maksimumnya (diberi tanda +1) adalah 30. Sedangkan untuk pemtlihan feed per tooth ntlat 
mintmumnya adalah 0,05 dan nilai maksimumnya adalah 0,15 Nilai dalam batasan tersebut 
digunakan sebagat parameter pemotongan (cutting condition) untuk pengujtan nomer 1 - 4 

Untuk pemilihan cuttmg condllion nomer 5 - 8 dipilih ntlat-nilai diluar batasan yang ada dengan 
range tertentu, yattu untuk cutting speed sebesar 4,14 (5,86 dan 34,14), sedangkan range untuk feed 
per tooth sebesar 0,02 (0,03 dan 0, 17). Untuk pemilihan cutting condition nomer 9 - 12 dipilih ntlai 
tengah dari batasan sebanyak 4 kali guna mendapatkan nilai error dari hasil penguJian. 

0,14 

(-1,+1) (+1,+1) 

-1,41 (0,0) +1,4 1 

(-1,-1) ( + 1,-1) 

-0 14 

Gambar 2 Batasan-batasan dalam pemthhan cuttmg cond1t1on pengujian 

Langkah optimasi dilakukan dengan menggunakan ANOVA (analySIS of variance) dengan 
metodeResponse Surface Quadratic Model (RSQM)berbantukan software Design ExpertVers1 8.07 
untuk menemukan harga Ra yang minimum dan pemodelan matematika.Persamaan matemattka dan 
simbol harus terkettk Harus dapat dtbedakan antara angka satu (1) dan huruf I serta antara angka nol 
(0) dan huruf 0 . Persamaan harus dtben nomor urut dalam tanda kurung yang diletakkan dt sist 
kanan dan persamaan tersebut. Satuan yang dtgunakan dalam naskah adalah Sistem Satuan 
lnternasianal (SI). Jika satuan lain harus digunakan, maka satuan Sl juga harus dicantumkan dalam 
tanda kurung. Tidak ada aturan khusus dalam penggunaan simbol-simbol yang sudah umum 
digunakan · 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengujian slot milling diukur kekasarannya menggunakan alat TR 200 Qualitest dengan 

standar pengujian ISO sepanjang 3,2 mm penguj1an. Dan hasll pengujian kekasaran d1dapat mla1 
kekasaran permukaan masing-masing slot pada bag ian Entry dan Exit seperti tabel 2 

Metode analisa menggunakan ANOVA. ANOVA (analysis of vonance) adalah anallsa berbasis 
statistik, dengan tujuan pengambilan keputusan parameter pemotongan untuk mendeteks1 setiap 
perbedaan dalam rata-rata performa parameter penguJian dan Juga meringkas hasll pengujian. Hasil 
dari ANOVA dan statistik kasus adalah pembelaJaran kedepan untuk analis1s dan interprestas1 
ANOVA untuk anallsa kekasaran permukaan (Ra) Entry dan Exit dan proses slot milling pada material 
stamless steel setelah d1tranformasikan kedalam Box-Cox Plot (State-Ease,lnc,2000) untuk analisa 
Response Surface Quadratic Model (RSQM). 

Tabel 2 Hasil Pengujlan 

Parameter Kekasaran 

Ra Entry (lJm) Ra Exit (pm) 

STD 1 2 3 Rata-rata 1 2 3 Rata-rata 

1 0 641 0 703 0.521 r 0.622 0 623 0 614 0.585 0.607 

2 1 759 2 099 2 634 2.164 0 503 0 631 0 396 0.51 

3 4.183 5 637 4.531 4.783 3 332 4 175 3.125 3.544 

4 1.171 1.351 1.2 1.241 1.282 1 309 1.043 1.211 

5 1.794 2.125 1.933 2.951 3.599 3.872 3.632 3.701 

6 1.375 1.304 1.302 1.327 1.386 1 379 1 393 1.386 

7 0 904 1 321 1.389 1.205 0.579 0 545 0 548 0.557 

8 1.39 1.604 1.611 1.535 1.512 1 536 1.654 1.567 

9 0.849 1.802 1 268 1.306 0.777 0.973 0 836 0.862 

10 4.114 4.877 4.21 4.4 3.098 3 404 2.589 3.03 

11 3.16 3.726 2.986 3.291 2.527 2.812 2.39 2.576 

12 2.621 2 831 2.586 2.646 2.085 2.22 1 945 2.083 

Tabel 3 ANOVA untuk Ra Ent~ veseonse 1~ 
Source Sum Of df Mean F p-value 

Sguares sguare Value Prob > F 
Model 10.49 3 3.50 3.01 0.0945 not 

significant 
A-Speed V 2.31 1 2.31 1.99 0.1963 
8-Feed 1.72 1 1.72 1.48 0.2588 
AB 646 1 6.46 5.57 0.0460 
Residual 9.29 8 1.16 
Lack of Fit 4.28 5 0.86 O.§f 0 7600 not 

significant 
Pure Error 5.01 3 1.67 
Cor Total 19.77 11 

Std. Oev. 1.08 R-Squared 0.5302 

Mean 2 29 AdJ R-Squared 0 3541 

C.V % 47 07 Pred R-Squared 0 2028 

PRESS 15 76 Adeq Prec1s1on 5.813 
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Tabel4 ANOVA untuk Ra Extt quadratic model (response 2) 

Source Sum Of df Mean F p-value 
Squares square Value Prob > F 

Model 11 39 5 2.28 3 86 0 0653 not stgmficant 

A-Speed V 4 07 1 4 07 689 00393 
8-Feed 3 21 1 3 21 543 00585 
AB 1 25 1 1 25 212 01959 
A2 0 091 1 0 091 015 07083 
B2 2 47 1 2 47 4 19 00867 
Residual 3 54 6 0 59 
Lack of Ftt 0 92 3 0 31 035 0 7926 not stgmficant 
Pure Error 2 62 3 087 
Cor Total 14.94 11 

Std. Dev 0 77 R-Squared 0 7628 

Mean 1 80 Adj R-Squared 0 5652 

cv % 42 62 Pred R-Squared 0 2486 

PRESS 11 22 Adeq PreCISIOn 6 519 

Untuk ANOVA Ra Entry, Model F-value bernilai 3,01 menyatakan bahwa 9,45% kesempatan 
yang ada pada sebuah "Model F-Value", nilai sebesar ini dapat terjad1 ak1bat dan notse Nilai dan 
"Prob > P' kurang dan 0,0500 mengindikasikan bahwa terminologi model adalah sign1fikan. Oalam 
kasus AB terminologi model adalah s1gn1flkan N1lai lebih dan 0,1000 meng1ndikas1kan bahwa 
terminologi model adalah t1dak sign1fikan J1ka banyak tef)adl model yang tidak signif1kan (t1dak perlu 
menghitung dengan support hierarchy), pengurangan model mungkm akan memperba1k1 model 
tersebut 

Sebuah "Lack of Fit F-value" pada 0,51 menyatakan sebuah Lack of F1t adalah relat1f t1dak 
s1gn1f1kan untuk sebuah kesalahan murni Oisana terdapat 76 00% kesempatan bahwa sebuah "Lack 
of F1t F-value" dapat menJadl sebesar 1tu akibat dari noise T1dak s1gnifikan lack of fit adalah balk 
(hasil model yang seharusnya) 

Sebuah "Pred R-Squared'' pada 0.2028 adalah sesuai dengan "Adj R-Squared'' pada o 3541 . 
"Adeq Precision" adalah ukuran untuk rasio kekeliruan. Sebuah rasio lebih dari 4 adalah d1butuhkan 
Rasio yang terjadi adalah 5,813, ini mengmd1kas1kan ras1o telah cukup memada1 Model 1n1 dapat 
d1gunakan untuk mengatur des1gn space 

Sedangkan untuk ANOVA Ra Exit, Model F-value bern1la1 3,86 menyatakan 6,53% kesempatan 
yang ada pad a sebuah M Model F-Value", ", n1la1 sebesar 1n1 dapat terJadl ak1bat dan noise N1lai dan 
MProb > P kurang dan 0,0500 mengind1kasikan bahwa term1nolog1 model adalah s1gn1fikan Dalam 
kasus A, terminolog1 model adalah s1gn1fikan. Nilai lebih dan 0,1000 mengmdikasikan bahwa 
terminologi model adalah tidak signifikan. 

Jika terdapat banyak terminologi model yang tidak sign1f1kan, maka tidak membutuhkan 
perhltungan support hierarchy, mungk1n pengurangan model dapat memperba1ki model tersebut 

Pad a ·Lack of Fit F-value· adalah o 35 menyatakan bahwa Lack of F1t adalah relat1f t1dak 
signtfikan dalam kesalahan murni 01sana terdapat 79,26% peluang pad a M Lack of Ftl F-value" , 
besarnya 1n1 dapat tef)adl ak1bat no1se T1dak s1gntfikan pad a Jack of fit adalah ba1k untuk memperba1k1 
model 

Pada MPred R-Squared" yaitu 0,2486 adalah t1dak menutup kemungkman untuk sebuah • AdJ R­
Squared'' pada 0,5652 sebagai sebuah hasil normal yang diharapkan Berbaga1 hal yang 
dipertimbangkan diantaranya pengurangan model, transformasi hasil, outliers, dan sebagainya 

M Adeq Precision" mengukur sebuah signal untuk rasio no1se Sebuah rasio yang leb1h dari 4 
adalah diharapkan Dalam model in1 rasionya adalah 6,519 , ini mengind1kasikan bahwa ras1o noise 
telah memada1 Modelm1 dapat d1gunakan untuk mengarahkan design space 

Tabel 5 Faktor dan level dan destgn of expenment untuk Ra Entry 

Coefficient Standard 95% Cl df 95% Cl Low High VIF 
Factor 

Intercept 
A-Speed V 
B-Feed 
AB 

Estimate 

2.29 
-0 54 1 

046 1 
-1 27 1 

Error 

0 31 1 57 3 01 
0 38 -1 42 0 34 1 00 
0 38 -0 42 1 34 1 00 
0 54 -2 51 -0 029 1 00 
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Tabel 6 Faktor dan level dan design of expenmellt untuk Ra Ex1t 

Coefficient Standard 95% Cl df 95% CI Low High VIF 
Factor Estimate Error 

Intercept 2 14 0 38 1 20 3.08 
A-Speed V -0 71 0 27 -1 38 -0.048 1 00 
B-Feed 063 1 0 27 -0 031 1.30 1 00 
AB -0 56 0 38 -1 50 0.38 1 00 
A2 012 1 0 30 .J 62 0 86 1 04 
B2 -0 62 1 0 30 -1 36 0 12 1 04 

Dari tabel diatas didapat persamaan akh1r dan kekasaran permukaan hasil pengujian. Persamaan 
untuk kekasaran permukaan (Ra) Entry adalah . 
Yt = - 0,54 ll + 0.46 Y: - 1.27 XtX: + 2.:!S 

Persamaan untuk kekasaran permukaan (Ra) Exit adalah . 
Y: = 0,12 r1

1
- 0 62 x~~- 0 71 x1+ 0 63 Y:- 0.56 t·1r: + :!.14 

D1mana y1 = Ra Entry, y2 = Ra Ex1t X1 = Speed V, X2 = Feed 

Tabel d1bawah in1 menjelaskan batasan maks1mun dan minimum dari parameter yang digunakan 
dalam penguJian 1ni yang mas1ng-masing memiliki bobot yang sama (1 ). Nilai kekasaran maksimum 
dan m1n1mum yang didapat dan penguj1an juga d1muat dalam tabel dibawah ini. 

Tabel7 Constramts Ra Entry 

Name Goal Lower Upper Lower Upper Goal 
Limit Limit We1ght Weight Importance 

A SpeedV 1s 1n range 10 30 1 1 3 
B Feed 1s m range 0 05 015 3 

Ra Entry M1n1m1ze 0 622 4 783 3 

Tabel8 Constramts Ra Ex1t 

Name Goal Lower Upper Lower Upper Importance 
L1m1t L1m1t We1ght We1ght 

A Speed V is in range 10 30 1 1 3 

B·Feed 1s 1n range 0 05 0 15 1 1 3 

Ra Entry Mimmize 0 622 4 783 1 1 3 

Ra Ex1t mm1m1ze 0 51 3 701 3 

Tabel 9 Solus1 kond1s1 pemotongan yang d1temukan untuk Ra Entry 

Number Speed V Feed Ra Entry Desirability 

1 30 00 0.15 0 9442!51 0 923 Selected 

2 10 00 0 05 1 09225 0 887 

3 10 25 0 05 1 11058 0 883 

Tabel 10 Solus1 kond1s1 pemotongan yang d1temukan untuk Ra Ex1t 

Number Speed V Feed Ra Entry Ra Exit Desirability 

1 30 00 0.15 0.944251 0 996681 0 884 Selected 

2 10 00 0.05 1 09225 1 15607 0 841 

3 30 00 0.13 1 20401 1 30823 0 803 

4 22 48 0 05 2 0079 0 852079 0 772 
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Dari hasll analysis of variance (ANOVA) untuk kekasaran permukaan (Ra) Entry dengan 
menggunakan software Design ExpertVersi 8.07menghasilkan tiga solusi kondisr pemotongan Dan 
ketrga kondrsr pemotongan tersebut terpilih satu kondisi pemotongan yang disarankan, yaitu pada 
kondisi pemotongan dengan cutting speed (Vc) = 30 m/mrn dan feed per tooth (fz) = 0,15 mm/tooth. 

Dari hasil analysis of variance (ANOVA) untuk kekasaran permukaan (Ra) Exit dengan 
menggunakan software Design ExpertVers1 8.07menghasilkan empat solusr kondrsr pemotongan 
(label 1 0) Dari keempat kondisi pemotongan tersebut terpilih satu kondisr pemotongan yang 
disarankan untuk mendapatkan kualitas kekasaran permukaan terbaik, yaitu pada kondrsr 
pemotongan dengan cutting speed (Vc) = 30 m/min dan feed per tooth (fz) = 0,15 mm/tooth lnr 
berarti untuk mendapatkan kekasaran permukaan terbaik pada keseluruhan bagian hasil penguj ian 
slot millmg drsarankan untuk menggunakan kondisi pemotongan terprlih, yaitu yaitu pada kondrsr 
pemotongan dengan cutting speed (Vc) = 30 m/min dan feed per tooth (fz) = 0,15 mm/tooth. 

Ana lisa melalur gambar 3 dimensi didapat dari software inr Gam bar graf'< anahsa 3 dimensr hasrl 
pengujian kekasaran permukaan Entry dan Exit seperti terhhat pad a gam bar drbawah rnr 

~ 
w 
• a:: 

_,.,. .. ... 
#J. ~ 

,.., ~ .. 
• • -,.., 8 Feed 

Gam bar 3 Tiga d1mensi surface roughness Entry terhadap feed per tooth dan cuttmg speed. 

:; ... 
• u: 

Gam bar 4 Tiga d1mensi surface roughness Exit terhadap feed per tooth dan cuttmg speed 

Oari gambar grafrk tiga dimensi diatas dapat diketahui seberapa besar pengaruh kondisi 
pemotongan dengan perpaduan antara cutting speed dan feed per tooth dalam menghasilkan 
kekasaran hasrl penguJran Untuk cuttmg condition tertentu juga dapat diprediksi hasil kekasaran 
permukaannya Warna dan brru hrngga merah menjelaskan tingkat kekasaran permukaan yang 
drdapat dari rendah ke trnggr Grafrk tersebut JUga menjelaskan drmana kondrsi pemotongan yang terba1k 
untuk mendapatkan kuahtas kekasaran permukaan terbark pada bagran Entry dan Exrt permukaan 
hasil pengujian 

Untuk hasil eksperimen, faktor srgnifikan yang mempengaruhi kualitas kekasaran permukaan 
dibahas untuk menentukan hasil terbark dengan menggunakan parameter pengaturan Kualrtas 
permukaan hasil proses slot milling tergantung pada kecepatan potong, laju pemakanan dan 
kedalaman potong dalam percobaan ini. 

Berdasarkan data yang drperoleh dari pengujian kekasaran , kinerja mesin optimal untuk nilai 
kekasaran permukaan diperoleh dengan kecepatan pemotongan (Vc) = 30 m/mrn,dan gerak makan 
per grgr (fz) = 0,15 mm/tooth Angka-angka persen menggambarkan bahwa kecepatan potong 
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memiliki efek yang paling signifikan diikuti oleh gerak makan per gigi.Faktor tingkat interaks1 antara 
k~cepatan potong dan gerak m_ak_an per gigi berkontribusi terhadap nilai-nilal kekasaran permukaan. 
ln1 men~ndak~n bahwa untuk nlla1 kekasaran permukaan yang balk, tlngkat gerak makan pergig1 juga 
harus d1perhat1kan dalam rangka untuk mencapai kinerJa pemes1nan yang terbaik. 

Kekasaran permukaan yang buruk biasanya JUga d1sebabkan oleh adanya getaran pada saat 
proses pemotongan sedang berjalan. lni b1asanya disebabkan oleh pencekam benda ke~a yang tidak 
mencekam dengan baik, atau terlalu jauh dari permukaan yang dimes1n yang mengakibatkan material 
dapat begetar. Kualitas material pahat juga berpengaruh terhadap ketahanan aus pahat pada suhu 
yang tinggi. 

4. SIMPULAN 
Penelitian ini telah membuktikan dan mend1skus1kan apllkasi dan metode Oes1gn of Expenment 

untuk menyelidiki efek dari parameter pemotongan pada kekasaran permukaan dalam proses slot 
milling pada material stainless steel AISI 304. Dalam proses milling, parameter dipilih dengan 
mempertimbangkan penelitian sebelumnya. Selain itu , model empiris dari respon pemesinan sepert1 
kekasaran permukaan akan memberikan kontribus1 untuk peneht1an selanjutnya Penelitian ini dapat 
membantu penelitl lain atau industri dibidang manufaktur.Dari analisis dalam proses slot milling 
menggunakan pendekatan eksperimental desain, dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu: 

a. Percobaan statistik dirancang berdasarkan Design of Expenment dilakukan dengan 
menggunakan perangkat lunak Design ExpertVersi 8.07 untuk menganahsa pengaruh parameter 
pemotongan terhadap kekasaran permukaan dalam proses slot milling stainless steel AISI 304. 
Pendekatan ANOVA digunakan untuk analisis data dan menarik beberapa kesimpulan. 

b. Dari penelitian ini dibuktikan bahwa semakin tinggi kecepatan pemotongan (Vc) diinngi dengan 
semakin rendahnya kecepatan pemakanan (fz), semak1n halus kekasaran permukaan yang 
dihasilkan. Demikian JUga sebaliknya, semakin rendah kecepatan pemotongan (Vc) diiringi 
dengan semakin tingginya kecepatan pemakanan (fz), akan semakin kasar permukaan hasil 
pemesinan. 

c. Karakteristik kinerja pemesinan optimal didapat pada kondisi pemesinan dengan kecepatan 
potong 30 m/min dan gerak makan pergigi sebesar 0,15 mm/tooth. 

d. Karakteristik kinerja terbaik kualitas kekasaran permukaan diperoleh dengan kecepatan potong 
tinggi, tingkat pemakanan rendah dan kedalaman potong yang rendah. 

e. Dengan beberapa parameter pemotongan yang dilakukan dalam penguJian in1, kekasaran 
permukaan berkualitas terbaik yang dapat dicapai adalah sek1tar 0,510 IJm dan yang paling kasar 
yang dapat dicapai adalah 4,783 IJm. 

f. Kemungkinan faktor penyebab terjadinya kesalahan dalam pengujian ini adalah pada faktor 
pemesinan dan kesalahan operator (Kesalahan Jig dan Fixture dan set-up pengujian) 
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